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ABSTRACT

The story of animals in the Qur'an is one of the signs of Allah's majesty that has an important role in
history. One of them is the story of Prophet Sulaiman and the ants whose story is contained in Surah An-
Naml. in Surah An-Naml verses 17-19 and the dialog of the Prophet Sulaiman with Hud-hud bird in
Surah An-Naml verses 20-28 are rich in meaning and wisdom that can be learned from the good side.
learned from the good side. Based on the study of the verse can be taken wisdom and lessons that can
be used as a learning media to conclude the educational values that are as a learning media to infer the
educational values contained in it. The focus of The focus of the study is to describe the story of the
prophet Solomon and the ants and the hud-hud bird and also the educational values that can be taken in
Q.S.an-Naml: 1. educational values that can be taken in Q.S.an-Naml: 17-28 and how involvement of the
two animals as learning media.

Keywords: Animal Use, Learning Media

ABSTRAK

Kisah binatang dalam Al-Qur'an merupakan salah satu tanda keagungan Allah Swt yang memiliki peran
penting dalam sejarah. Salah satunya kisah nabi Sulaiman dan semut yang kisahnya tertuang dalam
Surat An-Naml ayat 17-19 dan dialog Nabi Sulaiamn dengan burung Hud-hud dalam Surat An-Naml
ayat 20-28 kaya akan makna dan hikmah yang dapat dipelajari dari sisi baiknya. Berdasarkan kajian dari
ayat tersebut dapat diambil hikmah dan pelajaran yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran
untuk disimpulkan nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya. Fokus kajian adalah
menggambarkan kisah nabi Sulaiman dan semut serta burung hud-hud dan juga nilai-nilai pendidikan
apa saja yang dapat diambil dalam Q.S.an-Naml: 17-28 dan bagaimana keterlibatan kedua hewan
tersebut sebagai media pembelajaran.

Amindy Barokah.Kata kunci: Penggunaan Hewan, Media Pembelajaran
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PENDAHULUAN
Al-Qur'an memberikan hidayahnya menunjukkan kemukjizatan kepada makhluk

yang selalu mengarahkan manusia agar menggunakan akal mereka dan membuka
mata mereka untuk melihat alam dan segala isinya (al-ZarganT. 2002). Sains tentang
kehidupan binatang mendapatkan perhatian yang tidak kurang besarnya dalam Al-
Quran dibandingkan tentang aspek-aspek kehidupan lainnya. Dalam kehidupan
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binatang banyak mengungkapkan keagungan dan kebesaran Sang Pencipta dalam
ranah-ranah yang baru serta mendorong manusia memerhatikan dunia hewan ini. Ada
banyak ayat dalam Al-Qur'an yang menguraikan dan menggambarkan kisah-kisah
kehidupan binatang dalam berbagai konteks (Afzalur Rahman. 2007).

Penciptaan binatang sebagai tanda kekuasaan Allah belum mendapatkan
apresiasi sewajarnya. Hal ini dapat dimaklumi karena untuk dapat memahami dunia
binatang dibutuhkan pengetahuan lain, salah satu bagian bidang biologi, yaitu zoologi
(Kementerian Agama. 2012). Di dalam Al-Quran banyak hewan yang disebutkan.
Sebagian darinya dijadikan perumpamaan atau tamsil, dan sebagaian lagi memberi
sedikit penjelasan mengenai perikehidupannya. Penyebutan ini bertujuan agar manusia
dapat memahami pesan Allah dan mempelajarinya demi kepentingan manusia sendiri.

Salah satu surat Al-Qur'an yang menampilkan hewan dalam kisahnya adalah
surat an-Naml. Di dalam surat tersebut hewan yang menunjukkan hikmah kehidupan
adalah semut yang selain semut dalam surat tersebut terdapat hewan lain yaitu
burung hud-hud. Al-Quran menyebut semut dalam rangkaian kisah Sulaiman melintasi
suatu lembah.

“Hingga ketika mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor semut,

“Wahai semut-semut! Masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak

dilnjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya, sedangkan mereka tidak

menyadarinya.” (18) Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar)
perkataan semut itu. Dan dia berdoa: “Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk
tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah engkau anugerahkan kepadaku dan
kepada kedua orang tuaku dan untuk mengerjakan amal shaleh yang Engkau
ridhai, dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-
hamba-Mu yang shaleh. (19). (Al-Naml/27 : 18-19)

Kemudian di dalam Tafsir Kementerian Agama menerangkan bahwa ayat ini
memperlihatkan adanya komunikasi di antara semut dan kehidupan sosial di bawah
kepemimpinan rajanya penelitian mengungkapkan bahwa untuk melaksanakan
kehidupan sosial yang sangat terorganisasi ini, semut mempunyai kemampuan
komunikasi canggih (Kementerian Agama. 2007). Sayyid Qutb mengungkapkan
bahwa semut itu adalah sesuatu yang memiliki sifat kepemimpinan dan pengelolaan
disiplin atas semut-semut yang bertebaran di lembah itu. Kerajaan semut hampir sama
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dengan kerajaan lebah dalam keteraturan disiplin dan pembagian tugas-tugas. Tugas-
tugas itu dilaksanakan dengan disiplin yang luar biasa. Kebanyakan manusia tidak
mampu mengikuti disiplin itu walaupun mereka dianugerahkan Allah dengan akal
yang maju dan pengetahuan yang tinggi (Sayyid Qutb. 2004). Pada surah al-Naml ayat
18, jika seseorang tidak mengetahui makna dari al-Naml pada ayat tersebut pastilah
hanya dimaknai dengan perkataan semut yang menyuruh semut-semut yang lain
masuk ke dalam sarang. Atau sebagian orang mungkin hanya melihat semut adalah
hewan yang tidak berguna dan kerjanya hanya mengerubungi gula yang ada di dalam
dapur setiap rumah. Akan tetapi, jika mempelajari dan merenunginya, maka akan
menemukan bahwa semut adalah hewan yang sangat hebat dan mulia, bahkan bisa
dibilang bahwa manusia bisa belajar dari gerak gerik kehidupan para semut.

Pada tataran selanjutnya, dalam kisah Al-Qur’an telah banyak menemukan ayat
ayat yang bersifat dialog (Hiwar) antara Allah dengan Rasul-Nya, antara Rasul dengan
kaumnya, antara orang-orang sholeh dan sebagainya. Hiwar ini mempunyai dampak
yang dalam bagi pembicara juga bagi pendengar. Salah satunya Dialog Nabi Sulaiman
dengan burung Hud-hud. Setidaknya, Kisah Nabi Sulaiman di dalam Q.S. Al-Naml
dijelaskan bahwa Nabi Sulaiman merupakan seorang pemimpin suatu kerajaan yang
merupakan beliau memiliki bala tentara yang begitu berbeda dengan raja atau
penguasa lainnya, terdiri dari jin, manusia dan hewan. Sebagaimana Allah berfirman di
dalam Q.S Al-Naml/27:17.

G355 w6 Iy W15 Gl G a3 BRI 5445

“Untuk Sulaiman dikumpulkanlah bala tentara dari (kalangan) jin, manusia, dan

burung, lalu mereka diatur dengan tertib.” (Q.S Al-Naml/27:17).

Ayat diatas menginformasikan secara umum tentang anugerah Allah kepada Nabi
Sulaiman yakni beliau dianugerahi segala sesuatu sebagai pemimpin yang dapat
menjadi inspirasi tegaknya nilai-nilai kepemimpinan yang dibangun di atas prinsip
kenabian. Allah SWT menghimpunkan bagi Sulaiman pengikut yang terdiri dari jin,
manusia dan burung. Berdasarkan ayat ini dapat ditemukan hewan lain dalam kisah
Nabi Sulaiman vyaitu burung hud-hud yang merupakan salah satu bala tentara
handalan dalam kisah tersebut. Dari dua hewan pada kisah tersebut akan dibahas
korelasinya sebagai sebuah media pembelajaran yang membantu memudahkan dalam
mengambil inti sari hikmah yang terkandung. Selanjutnya akan dianalisa bagaimana
keterkaitan kedua hewan pada kisah Nabi Sulaiman di atas yaitu semut dan burung
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hud-hud sebagai media pembelajaran.

METODE

Metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan informasi adalah telaah
pustaka atau studi literatur. Peneliti menggunakan buku-buku dan artikel yang sudah
dipublikasikan yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. Untuk memperoleh
referensi yang relevan dengan topik ini, peneliti menggunakan mesin pencari yaitu
Google Scholar, Dimension Al, dan Elicit Al. Setelah data terkumpul, peneliti
mengambil hanya yang paling relevan saja, kemudian menyajikan data, dan terakhir
menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Definisi Media Pembelajaran

Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat strategis
dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sebab keberadaannya
secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap peserta didik. Gerlach
dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku
teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian
media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan alat-alat grafis, photografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi
visual dan verbal (Azhar Arsyad. 1997). Education Association (NEA) mendefinisikan
sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan
beserta instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar,
dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional (Basyiruddin. 2002).

Berdasarkan uraian di atas maka media pembelajaran yang dimaksudkan dalam
tulisan ini yaitu rangkaian materi terkait hewan pada kisah Nabi Sulaiman alaihi salam
(semut dan burung hud-hud) yang didesain secara sistematis untuk mudah dipahami
olenh peserta didik agar mudah diserap dan diambil keteladanannya serta dapat
diinternalisasikan dalam aktivitas kehidupan.

2. Telaah Al-Qur’an Surat An-Naml Ayat 17-19

Al-Naml surah ke-27 yang terdiri atas 98 ayat dan diturunkan di Mekah pada

urutan ke-48. Nama surah ini diambil dari kata nam/ yang berarti semut tapi juga
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berarti orang-orang pandai. Dikatakan al-Naml sendiri diambil dari perkataan a/-Nam/
yang terdapat pada ayat 18 dan 19.

Allah menyebut semut di dalam surah al-Naml agar manusia dapat mengambil
pelajaran dari kisah kehidupan semut. Sebagaimana Allah mengajarkan Sulaiman a.s
bahasa binatang. Allah berfirman, “Hingga ketika mereka sampai di Lembah Semut ,
berkatalah ratu semut, “Wahai kawanan semut, masuklah ke rumah kalian masing-
masing. Jangan sampai sulaiman dan pasukannya memecahkanmu, sedangkan mereka
tidak merasa” (QS al- Naml [27] : 18).

Sulaiman berjalan bersama bala tentaranya yang terdiri atas jin, manusia, dan
burung di wilayah kekuasaannya. Kemudian dia melewati lembah semut. Seekor
semut melihat sulaiman dan bala tentaranya yang berjumlah begitu besar. Dia
mengkhawatirkan kawanannya, khawatir akan terinjak. Dia pun kemudian berteriak
agar kawanannya segera masuk ke dalam sarang. Dengan kuasa Allah, Sulaiman A.S
mendengarnya (Mashu. Tth).

Kemudian Sulaiman tersenyum tertawa (Quraish Shihab. 2002), karena perkataan
semut yang juga mengatakan bahwa Sulaiman as dan tentaranya tidak bermaksud
membinasakan mereka dan berbuat jahat, dan dikatakan pula oleh Raja Semut itu
bahwa seandainya ada diantara semut-semut itu terinjak oleh Sulaiman dan tentaranya,
padahal itu bukanlah sengaja dilakukan tetapi adalah karena Sulaiman dan tentaranya
tidak melihat mereka, karena tubuh mereka amat kecil (Zaini. 1991). Kemudian
Sulaiman berdo’a

Artinya: Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan
semut itu. Dan dia berdoa: “Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap
mensyukuri nikmat-Mu yang telah engkau anugerahkan kepadaku dan kepada
kedua orang tuaku dan untuk mengerjakan amal shaleh yang Engkau ridhai, dan
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang

shaleh. (Q.S al-naml [27] : 19).

Dari do’a Nabi Sulaiman itu dapat dipahami bahwa yang diminta oleh Sulaiman
kepada Allah Swt ialah kebahagiaan yang abadi di akhirat nanti. Sekalipun Allah telah
melimpahkan beraneka ragam kesenangan dan kekuasaan duniawi kepadanya, hamun
ia tidak terpesona dengan kekuasaan dan kesenangan duniawi itu adalah kesenangan
sementara sifatnya yang tidak kekal (Zaini. 1991). Amal soleh juga merupakan karunia
Allah dimana setiap orang yang bersyukur kepada Allah diberi taufik untuk melakukan
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amal soleh. Nabi Suliaman yang pandai bersyukur memohon pertolongan kepada
Allah agar menghimpun segenap jiwa dan dirinya serta memberinya taufik
untuk mensyukuri nikmat-Nya. Nabi Sulaiman sangat menyadari bahwa amal soleh itu
merupakan taufik dan nikmat lain dari Allah (Sayyid Qutb. 2004).

3. Telaah Al-Qur’an Surat An-Naml Ayat 20-28
Pada ayat 20-28 terdapat dialog antara Nabi Sulaiman alaihi salam dengan burung
hud-hud.
Ayat 20:
© Sl (e U8 A1 TANT (51 ¥ J G O sk o
Dia (Sulaiman) memeriksa (pasukan) burung, lalu berkata, “Mengapa aku tidak
melihat Hud-hud? Ataukah ia termasuk yang tidak hadir? (Q.S. An-Naml Ayat 20).

Dalam makna kontekstual ayat tersebut, Allah mengisahkan tentang keajaiban
Nabi Sulaiman dan kekuasaannya atas kerajaannya serta keberhasilannya dalam
berkomunikasi dengan binatang, termasuk burung Hud-hud.

Ayat 21:

o 4 \ ¥ ".'fag’/ o/ ‘:/ ’20// o/ Z0o  “a 5/'/ ‘.‘/“'(/ 3
® Cie Ol (0l 31403 51 100 Blae aiie Y
Pasti akan kuhukum ia dengan hukuman yang berat atau kusembelih ia, kecuali
Jika ia datang kepadaku dengan alasan yang jelas.” (Q.S. An-Naml Ayat 21).

Nabi Sulaiaman mengancam burung Hud-hud dengan mengucapkan ancaman
atas ketidakhadirannya kepada para pasukan burung yang lain yang lain (perantara).
Nabi Sulaiman mengancam burung Hud-hud dengan hukuman yang keras sampai
membunuhnya jika ia tidak kunjung datang memenuhi panggilannya tanpa alasan
yang jelas.

Ayat 22:
vl -7 - ° X 5 _ 5 f.g/ _ f“:,o PR TR o . _o% W
® ont by Bl (ye a4y Jaad 2l Loy Gdad) Jlaa dah eSS4
Tidak lama kemudian (datanglah Hud-hud), lalu ia berkata, “Aku telah
mengetahui sesuatu yang belum engkau ketahui. Aku datang kepadamu dari negeri

Saba“) membawa suatu berita penting yang meyakinkan (kebenarannya.) (Q.S. An-
Naml Ayat 22).
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Burung hud-hud berusahan menjelaskan kepada Nabi Sulaiman alasan
keterlambatannya atas panggilannya. la baru saja menemukan suatu kabar berita
penting yang datang dari Negeri Saba’, dan demikianlah yang menjadi alasan
keterlambatannya. la menekankannya dengan kalimat, “Aku telah mengetahui sesuatu
yang tidak kamu ketahur’.

Dari ayat ini terdapat upaya burung hud-hud untuk menjelaskan alasan penting
sehingga ia terlambat, sebagai bentuk tanggungjawabnya.

Ayat 23:

"% O~ " ~ o } « 2]
@(""LQ \.@Jjggudiu.og_mj a\‘).a\g_\a;j‘;u\
Sesungguhnya aku mendapati ada seorang perempuan) yang memerintah mereka
(penduduk negeri Saba’). Dia dianugerahi segala sesuatu dan memiliki singgasana

yang besar. (Q.S. An-Naml Ayat 23).

Burung hud-hud bercerita bahwa ia mendapati ada seorang perempuan yang
memerintah mereka (penduduk Negeri Saba’). Dia dianugerahi segala sesuatu dan
memiliki singgasana yang besar. Dia menekankan pentingnya berita yang ia
bawa kepada Nabi Sulaiman.

Ayat 24:
- PR % oo @ P
sellas | Bl a8 055 4l 033 e praill O350 Gasis L@—:hj
® 05N Y 2 Sl oo aaliad
Aku (burung Hud-hud) mendapati dia dan kaumnya sedang menyembah
matahari, bukan Allah. Setan telah menghiasi perbuatan-perbuatan (buruk itu agar
terasa indah) bagi mereka sehingga menghalanginya dari jalan (Allah). Mereka tidak
mendapat petunjuk. (Q.S. An-Naml Ayat 24).

Burung hud-hud meneruskan ceritanya tentang Negeri Saba’ bahwa disana ada
suatu kaum yang menyembah matahari dan setan mendominasi perbuatan mereka
sehingga mereka tidak dapat hidayah dan petunjuk dari Allah. Di sini menunjukkan
sisi ketauhidan dan keyakinan burung hud-hud terhadap Allah Swt.

Ayat 25:

_ 40 2

ujmuelujuaj‘ﬁ\jujmd\@gbﬂ\cﬁdﬂ\&\j“a/\X\
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Mereka (juga) tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang terpendam
di langit dan di bumi) dan yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan yang
kamu nyatakan. (Q.S. An-Naml Ayat 25).

la meneruskan ceritanya tentang Negeri Saba’, bahwa seharusnya mereka
menyembah Allah, yang Maha Mengetahui apa yang ada di bumi dan langit,
menunjukkan keyakinan dan ketauhidan burung hud-hud kepada Allah Swit.

Ayat 26:

® skl (asall g % V1Al

Allah, tidak ada tuhan melainkan Dia, Tuhan yang mempunyai ‘Arasy yang
agung.” (Q.S. An-Naml Ayat 26).

Burung hud-hud meyakini kebenaran yang hakiki bahwa hanya Allah semata
yang patut disembah.

Ayat 27:

o ¥ 1wl o] e [ sl -we

® OmXl (e &K 2 Cddial Hlaiin J&

Dia (Sulaiman) berkata, “Kami akan memperhatikan apakah engkau benar atau
termasuk orang-orang yang berdusta. (Q.S. An-Naml Ayat 27).

Nabi Sulaiman mencerna hal yang disampaikan burung hud-hud dan ingin
membuktikan bahwa apa yang disampaikan burung Hud-hud berita benar atau
bohong. Dengan ini, Nabi Sulaiman menunjukkan bahwa jika ada suatu berita
manusia mempercayainya secara langsung, namun perlu diuji dahulu kebenarannya.

Ayat 28:

Ay o~ %Y - o}.f‘o 2~ '7’/3&?'0 TR TR o Lew o <%
® O3 n Nk Dl agie J55 35 2l 4alle 1 o 0S5 Gl
Pergilah dengan (membawa) surahku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka.

Kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan!”
(Q.S. An-Naml Ayat 28).

Nabi Sulaiman ingin membuktikan bahwa apa yang disampaikan burung Hud-
hud berita benar atau bohong. Dengan ini, Nabi Sulaiman menunjukkan bahwa jika
ada suatu berita, tidaklah manusia mempercayainya secara langsung, namun perlu diuji
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dahulu kebenarannya.

Secara ringkasnya ayat ini menceritakan pada suatu ketika, Nabi Sulaiman AS
mengumpulkan seluruh pengikut-pengikutnya dan memeriksa mereka baik dalam
kalangan manusia, jin dan hewan. Setelah itu burung Hud-hud didapati tidak hadir
sehingga menyebabkan raja mereka yaitu Nabi Sulaiman murka kepada Burung Hud-
hud dan bertekad akan menyembelihnya sebagai hukuman. Tidak lama kemudian,
Burung Hud-hud datang menghadap baginda raja dengan penuh pengaduan,
menjelaskan sebab musabab keterlambatannya menghadiri majlis perhimpunan yang
diwajibkan oleh baginda.

Burung Hud-hud menjelaskan kepada baginda bahawa dia terserempak dengan
seorang wanita bernama Balqgis, seorang ratu kerajaan Saba’ yang memiliki
singgahsana yang besar, tetapi malangnya ratu tersebut tidak beriman dan tunduk
kepada Allah SWT. Pengaduan Burung Hud-hud diterima oleh baginda nabi Sulaiman
AS, lantas baginda mengarahkan Burung Hud-hud untuk menyiasat perkara itu dan
membawa surah perutusan dari baginda. Diringkaskan bahwa semut merupakan
hewan yang memiliki kepekaan dan perhatian terhadap lingkungan sekitarnya (Hasan.
2014).

4. Pemanfaatan Hewan sebagai Media Pembelajaran

Berdasarkan ulasan telaah ayat di atas dapat dipetakan secara terperinci
bagaimana seseorang dapat memahami makna yang terkandung dalam sebuah ayat.
Guru menyajikan ayat beserta terjemahannya, dilanjutkan dengan menarik kesimpulan
dan memberikan penamaan karakter keteladanan apa yang dapat diambil dari kisah
hewan, dan dikaitkan dengan bentuk perilaku yang bisa dimunculkan dalam aktivita
atau kegiatan sehari-hari.

Bentuk media yang dapat disajikan bisa berupa materi bacaan, kata-kata kunci,
gambar-gambar, film kisah dari materi, komunikasi dalam bentuk cerita yang menarik,
membuat bagan atau peta konsep, tampilan sosio drama dari kisah sehingga
membantu keberagaman perbedaan gaya belajar, minat belajar, dan kesiapan belajar
peserta didik.

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dalam kajian ini yaitu: 1) nilai pendidikan
aqgidah: a. keyakinan semut-semut dan burung hud-hud hanya menyembah Allah Swt
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sebagai Sang pemberi kehidupan dan pelindung dari bahaya 2) nilai pendidikan
ibadah: a. Masyarakat semut adalah salah satu makhluk Allah yang senantiasa selalu
bertasbih kepada-Nya. 3) nilai pendidikan akhlak: a. Semut, hewan yang penuh
kesabaran dan ketabahan dan tidak mempunyai prasangka buruk. b. Hud-hud adalah
burung yang memiliki kepekaan yang tinggi terhadap sekelilingnya, dapat menemukan
air di dalam tanah yang kering, kemampuan ini dalam penelitian dijadikan sebagai cara
menganalisis data-data, ¢. Burung hud-hud hewan yang patuh pada pemimpin, menjadi
pencari informasi yang handal.

Penggunaan media hewan melalui kajian kisah Nabi Sulaiman alaihi salam dapat
dituangkan dalam berbagai cara yaitu menjadikan materi semut dan burung hud-hud
pada kemasan yang menarik melalui ringkasan materi, gambar-gambar, kata-kata kunci,
komunikasi dalam bingkai cerita menarik, memutarkan film terkait materi, membuat
bagan atau peta konsep, bahkan menampilkan sosio drama kisah hewan tersebut, dan
lan sebagainya yang tentunya berupaya mengakomodir perbedaan gaya belajar, minat
dan kesiapan belajar dari pesefrta didik.
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